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ABSTRAK

Penelitian inl bertujusn mempelajari imbang-
an air irigasi di daerah pengairan Ciberes Ilir,
Kabupaten Cirebon, Tercakup didalamnya imbangan
antara alr yang tersedia di saluran-saluran induk
Ciberes, Cigarukgek, dan Cangkuang terhadap kebu=
tuhan air irigasi pada mesing-masing daerah penga=-
irannya., Dihitung pula imbangan antara air yang
tersedia di bendung Ambit dan bendung Cangluang
terhadap kebutuhan air irigasinya.

Untuk keperluan ini telah dikumpulkan data
distribusi debit saluran dan debit bendurg,; kehi-
langan alr selama penyaluran, nerkolasi, dan data
hujan, subu udera, bentuk penggunaan lakhan, pola
pergiliran tanaman, luas daerah pengairar, skema
dan tipe saluran irigasi, Metode yang digunakan
untuk pengumpulen data kehilangan air selana pe-
nyaluran dengan ¥veloclty-area method', perkolasi
diukur dengan lubang pengamatan, hugan dihitung
dengan poligon Thiessen, evapoiranspirasi dihitung
dengan metode Thornthwa{te, gedang data lainnya
berupa data sekunder, Dalam analisanya digunakan
metode analisa kuentitatif, deskriptif, dan anali-
sa slabistik,.

Pada daerah penelitian bendung utama pembagl
alr adalah bendung Ambit, dari bendung Ambit me~
ngalir dua saluran induk yaitu saluran Ciberes
dan Cigarukgeak, Pada bendung Cangkusang mengalir
saluran induk Cangkuang, Hasll penelitian menun -
Jukkan bahwa debit yang tersedia pada masing-na -
sing saluran induk per sstengah bulanan kurang
dari 1 m3/detik, debit sebesar ini tidak mencukup-
i kebutuhan irigasinya. Kekurangan air terbesar
dari saluran Ciberes pada bulan Juli II sebesar
31,1 1t/dt, dari saluran Cigarukgak terjadi pada
bulan Nopember I sebesar 1162,8 1lt/dt, dan dari
saluran induk Cangkuang sebesar 282,9 1t/dt pada
bulan Nopember I. Pada bendung Ambit dalam bulan-
bulen Desember hingga Mei terjadi kelebihan air
sedang dalam bulan-bulan laeinnya terjadi kekurang-
an air. Pada bendung Cangkuang kekurangan air ter=
Jadi dalam bulan~bulan Nopember, Juli 1I, sedang
dalam bulan-bulan leinnya terjadi kelebihan air.,
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